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          Rumusan masalah penelitian adalah : Bagaimanakah aktivitas belajar di kelas 
terhadap prestasi belajar bidang studi Matematika siswa kelas VII SMP Negeri 9 Kota Tegal 
tahun pelajaran 2019/2020 (2) Bagaimanakah pengaruh aktivitas belajar di kelas terhadap 
prestasi belajar bidang studi Matematika siswa kelas VII SMP Negeri 9 Kota Tegal tahun 
pelajaran 2019/2020. 
         Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian adalah populasi sampel sebanyak 30 siswa. Analisis yang 
digunakan yaitu analisa koefisien korelasi Product Moment, Uji Signifikansi Korelasi.
 Hasil penelitian ditemukan t-hitung 7,363 lebih besar dari t-tabel 0,05;28 = 2,036 maka 
t-hitung 7,363 > 2,036, maka  dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak artinya ada pengaruh 
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          The formulation of the research problem is: How do classroom learning activities 
affect the learning achievement of class VII students of SMP Negeri 9 Tegal City in the 
academic year 2019/2020? City of Tegal for the 2019/2020 school year. This type of research 
is experimental research as a research method used to find the effect of certain treatments on 
others.  
          The population used in the study was a sample population of 30 students. The analysis 
used is the Product Moment correlation coefficient analysis, the Correlation Significance 
Test. The results showed that the t-count of 7.363 was greater than the t-table of 0.05; 28 = 
2.036, then the t-count of 7.363> 2.036, it could be concluded that Ho was rejected, meaning 
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A. Latar Belakang Masalah 
          Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam proses pembangunan 
suatu bangsa dan negara, karena tanpa didukungnya pendidikan tidak mungkin 
pembangunan suatu bangsa dan negara dapat berkembang dengan baik. Kita dapat 
melihat contohnya yaitu perkembangan antara desa dan kota, dimana kota bisa dianggap 
lebih berkembang daripada desa dikarenakan sistem pembangunan yang dipimpin oleh 
orang-orang terpelajar. 
        Dengan pendidikan, manusia dapat mengembangkan potensi dirinya sehingga 
mampu menghadapi setiap perubahan akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK), oleh karena itu mengenai masalah pendidikan diperlukan perhatian 
dan penanganan yang cukup serius dan menyangkut beberapa masalah yang berhubungan 
dengan kualitas, kuantitas dan relevansinya. 
           Saat ini berbagai bentuk macam kecerdasan untuk melakukan konfrontasi terhadap 
tantangan dunia nyata seperti pada proses pembelajaran atau proses belajar mengajar 
yang merupakan suatu proses interaksi (hubungan timbal balik) antara guru dan siswa 
atau pembelajar beserta unsur-unsur yang ada di dalamnya. Pembelajaran merupakan 
bagian dari pendidikan, yang di dalamnya ditunjang oleh berbagai unsur-unsur 
pembelajaran antara lain tujuan, materi, pelajaran, sarana prasarana, situasi atau kondisi 
belajar, media pembelajaran, lingkungan belajar, metode pembelajaran, serta evaluasi. 
        Di SMP Negeri 9 Tegal, sebagai obyek penelitian pada pembelajaran Matematika 




bahwa Matematika dipandang sebagai salah satu pelajaran yang kurang diminati, sehinga 
berakibat prestasi belajar Matematika siswa masih rendah. Salah satu faktor yang 
mempengeruhi keberhasilan siswa dalam belajar adalah aktivitas siswa. 
        Dalam proses pembelajaran, siswa dituntut untuk aktif melalui aktivitas-aktivitas 
yang membangun kerja kelompok dan dalam waktu yang singkat dapat membuat mereka 
berfikir tentang materi pembelajaran terutama Matematika secara pasif, siswa mengalami 
proses tanpa ada rasa ingin tahun, tanpa pertanyaan, dan tanpa daya tarik terhadap hasil 
belajar siswa. Pada saat siswa belajar secara aktif, mereka mempunyai rasa ingin tahu 
terhadap sesuatu, misalnya dengan cara aktif bertanya. Keterlibatan siswa secara aktif 
dalam pembelajaran Matematika sangat diperlukan, sehingga apa yang dipelajari akan 
lebih bermakna, dan tertanam dalam pikiran siswa. 
 Pada penelitian sebelumnya yang berjudul pengingkatan aktivitas dan hasil belajar 
Matematika siswa SD melalui model realistic mathematic evaluation (RME) pada siswa 
kelas IV semester I di SD Negeri 4 Kradenan kecamatan Kradenan Kabupaten Grobogan 
tahun pelajaran 2017/2018. 
Berdasarkan hasil penelitian, bahwa hasil belajar siswa pada siklus I memperoleh nilai 
rata-rata 63,81 dengan kategori belum tuntas, meningkat sebesar 10,24 pada siklus II 
menjadi 74,05 dengan kategori tuntas. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada 
siklus I sebesar 61,90% dengan kategori cukup tinggi, meningkat 14,29% pada siklus II 
menjadi 76,19% dengan kategori tinggi. 
     Berdasarkan fakta hasil dialog awal dengan guru dan observasi di SMP Negeri 9 
Kota Tegal, menunjukkan bahwa proses pembelajaran di kelas masih belum optimal. 
Pada kondisi awal sebagian besar siswa kelas VII SMP Negeri 9 Kota Tegal mempunyai 




mengemukakan ide-ide, Keaktifan berdiskusi, Hasil belajar siswa yang kognitif lebih 
rendah dari kriteria ketuntasan minimum (KKM) 75, dengan melihat hal ini maka proses 
pembelajarn tidak mendorong siswa anak berfikir dan beraktivitas, bahkan cenderung 
membosankan membuat siswa pasif dan mempertebal rasa taku siswa. Akibat dari kurang 
optimalnya proses pembelajaran di kelas aktifitas belajar siswa cenderung masih rendah. 
         Pada prinsipinya belajar adalah berbuat untuk melakukan kegiatan. Tidak ada 
belajar tanpa aktivitas, itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat 
penting di dalam interaksi belajar mengajar, tanpa aktivitas proses belajar tidak akan 
berlangsung dengan baik. Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa dalam 
proses pembelajaran. Prestasi belajar adalah hasil yang ditonjolkan sebagai hasil 
belajarnya, baik berupa angkat, atau huruf serta tindakan yang mencerminkan hasil yang 
dicapai oleh masing-masing anak dalam periode tertentu.  
 
B. Identifikasi Masalah 
         Berdasarkan latar belakang masalah di atas, selanjutnya dapat diidentifikasi 
masalah dalam penelitian sebagai berikut:  
1. Siswa kurang berani bertanya atau mengemukakan pendapat dan menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
2. Akvititas belajar siswa yang terjadi dalam pembelajaran matematika masih rendah. 
 
C. Pembatasan Masalah 
         Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai masalah yang ada dalam 
penelitian ini dan mengingat keterbatasan yang ada seperti: kemampuan, waktu dan 




1. Penelitian ini hanya dilakukan di kelas VII SMP Negeri 9 Kota Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
2. Penelitian ini dibatasi pada aktivitas belajar seperti visual activities (membaca, 
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain); oral activities 
(menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, 
mengadakan wawancara, diskusi, interupsi); drawing activities (membuat grafik, 
peta, diagram); mental activities (seperti menanggap, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisa, melihat hubungan, mengambil keputusan); 
3. Prestasi belajar bidang studi Matematika yang di maksud disini adalah hasil 
pengukuran terhadap siswa, meliputi factor kognitif, afektif, dan psikomotor setelah 
mengikuti proses pembelajaran, yang maksudkan adalah hasil penilaian harian. 
 
D. Rumusan Masalah 
               Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, dapat dirumuskan 
masalah penelitian, yaitu “Bagaimanakah pengaruh aktivitas belajar di kelas terhadap 
prestasi belajar bidang studi Matematika siswa kelas VII SMP Negeri 9 Kota Tegal tahun 
pelajaran 2019/2020?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk “Untuk 
mendiskripsikan aktivitas belajar di kelas terhadap prestasi belajar bidang studi 








F. Manfaat Penelitian 
            Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoretis  
a. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk referensi penelitian selanjutnya 
yang relevan. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembnagkan 
pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya dalam pemilihan metode 
pembelajaran yang tepat. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa  
Memberikan kemudahan dalam mempelajari ilmu pengetahuan dan dapat 
mengimplementasikan dalam bidang yang sesuai. 
b. Bagi Guru 
      Sebagai motivasi untuk menerapkan pendekatan keterampilan proses dalam 
pembelajaran untuk menghasilan output yang berkualitas. Selain itu sebagai 
media alternatif dalam mengajarkan materi yang lebih menyenangkan dan mudah 
dipahami oleh siswa. 
c. Bagi  Sekolah 
     Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang banyak dalam rangka 
perbaikan pembelajaran di dalam kelas, peningkatan kualitas siswa yang diteliti 
dan bagi sekolah-sekolah lain. 
d. Bagi peneliti 
      Menambah pengetahuan dan pengalaman serta wawasan berfikir, penulisan 




sarjana lengkap strata satu (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 






BAB II  
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS 
A. Landasan Teori 
1. Aktivitas Belajar dan Prestasi Belajar 
a. Prestasi Belajar 
               Prestasi belajar dapat dicapai peserta didik melalui usaha-usaha 
sebagai perubahan tingkah laku yang meliputi ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik, sehingga tujuan yang telah ditetapkan tercapai secara optimal. 
Prestasi belajar yang diperoleh peserta didik tidak sama karena ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilannya dalam proses belajar.          
                Menurut Sumadi (2002:297), “Prestasi Belajar sebagai nilai yang 
merupakan bentuk perumusan akhir yang diberikan oleh guru terkait dengan 
kemajuan atau Prestasi Belajar siswa selama waktu tertentu”. Bukti keberhasilan 
dari seseorang setelah memperoleh pengalaman belajar atau mempelajari 
sesuatu merupakan Prestasi Belajar yang dicapai oleh siswa dalam waktu 
tertentu 
                Prestasi belajar adalah hasil dari pengukuran dan penilaian usaha 
belajar. Dengan mengetahui prestasi belajar, dapat diketahui kedudukan anak di 
dalam kelas. Seperti yang dinyatakan oleh Sutratinah (2001: 43) bahwa “prestasi 
belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk 
simbul, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang 
sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu”. 
               Berdasarkan beberapa pengertian prestasi belajar di atas dapat 




yang telah dilakukan dan merupakan bentuk perumusan akhir yang diberikan 
oleh dosen untuk melihat sampai di mana kemampuan mahasiswa yang 
dinyatakan dalam bentuk simbul, angka, huruf maupun kalimat yang dapat 
mencerminkan hasil yang sudah dicapai. 
b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
           Menurut Slameto (2010: 54), terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar yang digolongkan menjadi dua golongan, yaitu:  
1) Faktor internal yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, 
antara lain: faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikologis 
(intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan), dan 
faktor kelelahan. 
2) Faktor eksternal yaitu faktor yang ada di luar individu, antara lain: faktor 
keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana 
rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang 
kebudayaan), faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, Disiplin sekolah, alat pelajaran, 
waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode 
belajar, tugas rumah), dan faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam 
masyarakat, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar dapat 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: 
1) Faktor internal 
     Faktor internal yakni faktor yang muncul dari dalam diri individu yang 




(intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan, kecerdasan, 
latihan, motivasi dan faktor pribadi) dan faktor kelelahan. 
2) Faktor eksternal 
     Faktor eksternal yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa diantaranya 
lingkungan sosial seperti lingkungan sosial sekolah yang di dalamnya termasuk 
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 
siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas 
ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah. Lingkungan keluarga 
(cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, 
keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan) 
dan faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, dan 
bentuk kehidupan masyarakat). 
 
c. Aktivitas Belajar 
1. Pengertian Aktivitas Belajar  
      Aktivitas dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah aktivitas 
artinya “kegiatan atau keaktivan”, jadi segala sesuatu yang dilakukan atau 
kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik, merupakan suatu 
aktivitas. Sedangkan belajar adalah berusaha untuk memperoleh kepandaian 
atau ilmu, perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan 
lingkungan. Aspek tingkah laku tersebut adalah: pengetahuan, pengertian, 
kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, 
budi pekerti dan sikap. 
Aktivitas siswa adalah keterlibataan siswa dalam bentuk sikap, 




belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut (Kunandar 
2010 : 277). Selanjutnyan Rohani (2004:6) mengungkapkan bahwa belajar 
yang baik adalah melalui berbagai aktivitas baik fisik dan psikis. Aktivitas 
fisik adalah peserta didik aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu, 
bermain dan bekerja. 
Aktivitas psikis adalah jimka daya jiwa dan mental bekerja banyak 
berfungsi dalam rangka pengajaran. Sejalan dengan konsep di atas, Sanjaya 
( 2006:132) berpendapat bahwa aktivitas tidak hanya dibatasi oleh aktivitas 
fisik saja tetapi meliputi aktivitas yang bersifat psikis seperti aktivitas mental. 
Keaktifan siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu 
indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk belajar. Siswa 
dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku seperti : 
sering bertanya kepada guru atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang 
diberikan guru, mampu menjawab pertanyaan, senang diberi tugas belajar, 
dan lain sebagainya. 
2. Perlunya Aktivitas dalam Belajar 
Pada prinsipnya belajar adalah berbuat untuk mengubah tingkah laku, 
menjadi melakukan kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas, itu 
sebabnya belajar merupakan prinsip atau azas yang sangat tidak penting 
dalam interaksi belajar mengajar sebagai rasionalistasnya (Sadirman, 
2004:164) 
Dalam belajar, seseorang tidak akan dapat menghindari diri dari 
situasi, situasi akan menentukan aktivitas apa yang akan dilakukan dalam 




aktivitas belajar apa yang dilakukan kemudian, setiap situasi dimanapun dan 
kapanpun akan memberikan kemampuan belajar kepada seseorang. 
Oleh karena itu berikut ini akan dibahas aktivitas belajar sebagai 
berikut: 
a. Mendengarkan 
      Mendengarkan adalah salah satu aktivitas belajar. Setiap orang 
belajar di sekolah pasti ada aktivitas mendengarkan. 
b. Memandang 
      Memandang adalah mengarahkan pengelihatan sesuatu objek, 
aktivitas memandang berkaitan erat dengan mata. 
c. Meraba, membau dan mencicipi/mengecap 
       Aktivitas meraba, membau dan mengecap adalah indra manusia 
yang dapat dijadikan alat untuk kepentingan belajar. 
d. Menulis atau mencatat 
      Menulis dan mencatat merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan 
dari aktivitas belajar. 
e. Aktivitas membaca 
      Aktivitas membaca adalah aktivitas yang paling banyak dilakukan 
selama belajar di sekolah atau di perguruan tinggi. 
f. Membuat ikhtisar atau ringkasan dan menggaris bawahi 
      Ikhtisar atau ringkasan ini memang dapat membantu dalam hal 
mengingat atau mencari kembali materi dalam buku untuk masa-masa 
yang akan datang. 




     Dalam buku ataupun bagan-bagan. Materi nonverbal semacam ini 
sangat berguna bagi seseorang dalam mempelajari materi yang relevan. 
h. Menyusun paper dan kertas kerja. Bila pembicaraan ini memasalahkan 
penyusunan paper, maka hal ini berhubungan ini berhubungan dengan 
tulis-menulis.  
i. Mengingat 
      Mengingat merupakan gejala psikologis, untuk mengetahui bahwa  
      seseorang mengingat sesuatu, dapat dilihat dari sikap dan 
perbuatanya. 
j. Berfikir 
     Berfikir adalah termasuk aktivitas belajar, dengan berfikir orang 
memperoleh penemuan baru, setidaknya orang menjadi tahu tentang 
hubungan dengan sesuatu. 
k. Latihan atau praktek Learning by doing adalah konsep belajar yang 
menghendaki adanya penyatuan usaha mendapatkan kesan-kesan dengan 
cara berbuat. Belajar sambil berbuat dalam hal ini termasuk latihan. 
 
3. Indikator Keaktifan 
Keaktifan belajar menurut Sudjana (2010,61) dapat diliht dari beberapa 
indikator antara lain :  
a. Perhatian siswa terhadap materi pelajaran. 
b. Membaca materi dengan teliti 
c. Mengamati presentasi 




e. Memberikan tanggapan saat diskusi 
f. Bertanya kepada siswa lain 
g. Memberikan tanggapan 
h. Mendengarkan guru menerangkan 
i. Mendengarkan arahan guru 
j. Mencatat yang dianggap penting 
 
          Dari uraian di atas tentang klasifikasi keaktifan, dapat diambil kesimpulan 
bahwa keaktifan dalam belajar merupakan suatu proses kegiatan belajar 
mengajar dimana siswa mengalami keterlibatan intelektual-emosional. Siswa 
dilibatkan secara fisik maupun mental dalam proses belajar seperti, bertanya, 
mengajukan pendapat, mengerjakan tugas, berdiskusi, menulis, membaca, 
membuat grafik, dan mencatat hal-hal penting dari penjelasan guru. Dalam 
proses pengajaran terutama di sekolah, apabila guru mampu melibatkan siswa 
untuk aktif dalam pembelajaran maka suasana yang terbentuk tidak cenderung 
membosankan dan siswa akan senang mengikuti kegiatan belajar. 
d. Materi 
                Materi pokok dalam penelitian adalah Perbandingan Dua Besaran, 
dengan rincian sebagai berikut: 
Kompetensi dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 
1. Menjelaskan  
perbandingan/rasio dua 
besaran (satuanya sama dan 
berbeda) 
1. Memberi contoh sehari-hari 
mengenai perbandingan/rasio 












B. Kerangka Berfikir 
Prestasi belajar merupakan pencerminan dari hasil belajar siswa selama berada 
sekolah. Prestasi tersebut dapat diketahui selama proses belajar mengajar siswa berhasil 
memahami apa yang disampaikan dan diinginkan oleh guru dan sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan oleh kurikulum sekolah. Prestasi belajar yang dicapai siswa 
beraneka ragam ada yang berprestasi tinggi, sedang, dan rendah. Setiap siswa 
melakukan kegiatan belajar secara aktif mempunyai kesempatan untuk memperoleh 
prestasi yang baik. 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  
Ho  : Tidak ada pengaruh aktivitas belajar di kelas terhadap prestasi belajar 
bidang studi Matematika siswa kelas VII SMP Negeri 9 Kota Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
Ha : Ada pengaruh aktivitas belajar di kelas terhadap prestasi belajar bidang studi 










A. Pendekatan,Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif, karena dalam penelitian ini data yang digunakan berupa angka dan 
menggunakan analisis statistik.  
Sebagaimana pendapat (Sugiyono, 2010:14) bahwa metode kuantitatif adalah 
metode penilitian yang berlandasan kepada filsafat positivisme, pengumpulan data 
menggunakan instumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dari penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2010:107)  
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah rencana dan struktur penyelidikan yang disusun 
sedemikan rupa sehingga peneliti akan dapat memperoleh jawaban untuk 
pertanyaan-pertanyaan penelitian. Jenis desain penelitian ini termasuk dalam ex-





B. Variabel Penelitian  
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah aktivitas belajar sedangkan variabel 
terikatnya adalah prestasi belajar.  
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMP N 9 Tegal yang 
berjumlah 180 peserta didik, sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VII D yang 
berjumlah 30 peserta didik. Teknik pengambilan sampel adalah cluster sampling yaitu 
pengembilan sampel secara acak berdasarkan kelas.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data   
1. Dokumentasi  
Dokumentasi menurut Sugiyono (2015: 329) adalah suatu cara yang digunakan 
untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan 
angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 
penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah. 
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi silabus, RPP dan profil 
sekolah. 
2. Observasi 
Menurut Sugiyono (2015: 204) observasi merupakan kegiatan pemuatan penelitian 
terhadap suatu objek. Apabila dilihat pada proses pelaksanaan pengumpulan data, 
observasi dibedakan menjadi partisipan dan non-partisipan. Jenis observasi yang 
digunakan pada penelitian ini adalah observasi non-partisipan. Dalam melakukan 
observasi, peneliti memilih halhal yang diamati dan mencatat hal-hal yang 




pada proses belajar. 
3. Tes Prestasi Belajar 
Metode tes merupakan seperangkat instrumen atau alat yang diberikan kepada 
seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasar 
bagi penentu skor angka. Metode tes oleh peneliti digunakan untuk mendapatkan 
data hasil prestasi belajar di kelas VII SMP Negeri 9 Kota Tegal sebagai evaluasi 
setelah proses tindakan berlangsung.  
E. Instrumen Penelitian 
1) Instrument Angket 
a) Membatasi terhadap variabel yang akan diangketkan.  
Variabel yang akan diangketkan dalam penelitian ini adalah aktivitas belajar 
peserta didik terhadap prestasi belajar.  
b) Menentukan tujuan angket 
Tujuan angket adalah untuk mengetahui aktivitas belajar peserta didik terhadap 
prestasi belajar kelas VII SMP Negeri 9 Kota Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020. Dalam hal ini yaitu untuk mengetahui aktivitas belajar peserta 
didik kelas VII. 
c)  Menyusun kisi-kisi angket 
Kisi-kisi angket dibuat mencakup aktivitas belajar peserta didik. 
d) Menyusun angket 
Penyusunan angket berjumlah 30 butir pertanyaan, setiap pertanyaan 
berdasarkan skala likert mempunyai empat alternatif jawaban dan untuk setiap 





2) Instrument Tes 
a) Menentukan tujuan mengadakan tes 
Tujuan mengadakan tes adalah untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik 
kelas VII SMP Negeri 9 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020.  
b) Menentukan bentuk tes dan tipe soal 
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal pilihan ganda. 
c) Menyusun kisi-kisi tes prestasi 
Kisi-kisi yang dibuat mencakup mata pelajaran matematika  
F. Validitas Angket dan Reliabilitas Angket 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya kuisioner yang akan 
digunakan. Kuesioner sebagai instrumen penelitian dikatakan valid apabila item yang 
digunakan mampu mengukur variabel yang hendak diukur sebagaimana telah diuraikan 
dalam operasionalisasi variabel, yang secara statistik ditunjukkan oleh nilai koefisien 
validitas yang melebih titik kritis 0,361. Koefisien validitas diperoleh dengan 
menggunakan rumus korelasi Pearson Product Momment antara skor item dengan skor 
total.  
Alat ukur selain harus valid juga harus memiliki reliabilitas atau keandalan. Suatu 
alat ukur dapat dikatakan andal jika alat ukur tersebut digunakan berulang kali akan 
memberikan hasil yang relatif sama (tidak berbeda jauh). Pengujian reliabilitas 
menggunakan koefisien rumah Alpha Cronbach. Suatu variabel dinyatakan reliabel jika 






G. Teknik Analisis Data 
1) Teknik Data Sebelum Penelitian. 
a) Uji Kesetaraan Sampel 
Uji kesetaraan sampel bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 
matematika peserta didik kelas uji coba, kelas eksperimen, dan kelas kontrol yang 
datanya diambil dari nilai UAS semestaer ganjil pelajaran matematika kelas VII 
SMP Negeri 9  Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. Maka untuk menguji 
kesetaraan sampel dalam penelitian ini digunakan uji analisis varians satu arah 
(Anava Satu Arah). 
Uji Prasyarat Anava Satu Arah adalah: 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah populasi berdistribusi 
normal atau tidak. Menurut Sudjana (2005:261) uji normalitasnya dapat  
menggunakan Uji Liliefors. Uji ini dilakukan dengan cara menggunakan 
penafsiran rata-rata dalam simpangan baku (s). Adapun langkah-langkahnya 
sebagai berikut : 
1) Hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ha : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
2) Statistik uji 
a) Pengamatan Y1,Y2,Y3, …, Yn dijadikan angka baku z1, z2, z3, ....., zn 
dengan rumus : 
zi = 
s




dimana ?̅? dan s merupakan rata- rata dan simpangan baku dari 
populasi. 
b) Kemudian menghitung peluang zi dengan rumus: 
F(zi) = P (z ≤ zi) 
c) Selanjutnya menghitung proposi z1, z2, z3, . . . , zn yang lebih kecil 
atau sama dengan zi. Jika proposi ini dinyatakan S(zi) maka : 
S(zi) = 
n
z     yang z ......, ,z ,,z banyaknya in321 z  
d) Menghitung Lo =    1izF zS  
e) Menentukan Lhitung = Lomax 
f) Kesimpulan : 
Jika Lhitung< Ltabel, maka Ho diterima 
JikaLhitung ≥ Ltabel, maka Ho ditolak 
Adapun ringkasan hasil perhitungan uji normalitas data sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
 Uji normalitas sampel 





Ringkasan  uji normalitas data tersebut menunjukkan bahwa Lo 
untuk data sampel peserta didik lebih kecil dibandingkan dengan harga 
Ltabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
Dengan demikian, persyaratan untuk kesetaraan sampel terpenuhi. 






2) Uji Homogenitas 
Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui varian sampel homogen 
atau tidak (heterogen). Menurut Sudjana (2005:263) uji yang dapat digunakan 
adalah uji Bartlett. 
Langkah-langkah uji Bartlett: 
1) Menentukan hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen. 
Ha : sampel berasal dari populasi yang mempunyai  keragaman tidak 
homogen. 
2) Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
3) Daerah Kriteria  
Menolak Ho jika 㐲2≥𝜒2(1-α)(k-1) 
𝜒2(1-α)(k-1) diperoleh dari daftar distribusi Chi Kuadrat dengan peluang 
(1−∝) dan dk (k-1). 









       , i = 1, 2, 3, . . . , n 
Tabel 3.2 
 Tabel kerja Uji Bartlett 




1 n1- 1 1/( n1- 1) s1
2 Log s1
2 (n1- 1) Log s1
2 
2 n2- 1 1/ (n2- 1) s2
2 Log s2
2 (n2- 1) Log s2
2 
K nk- 1 1/(nk- 1) sk
2 Log sk
2 (nk- 1) Log sk
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6) Statistik Uji 
𝜒2= (ln 10){B - ∑(ni- 1) log si2} 
dimana :  
B = (Log s2) ∑(ni- 1). 
7) Kesimpulan 
Ho ditolak jika 𝜒2≥𝜒2(1-α)(k-1) 
Adapun ringkasan perhitungan uji homogenitas sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Uji homogenitas sampel 




Ringkasan  uji homogenitas data tersebut menunjukkan bahwa 𝜒2hitung 
untuk data sampel peserta didik lebih kecil dibandingkan dengan harga 𝜒2tabel, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data homogen. Dengan demikian, 
persyaratan untuk kesetaraan sampel terpenuhi. Perhitungan selengkapnya 
pada lampiran 9 halaman 97. 
Setelah dilakukan uji prasyarat kesetaraan sampel, maka diperoleh hasil 
sampel berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya akan dilakukan uji 
kesetaraan sampel dengan menggunakan Anava Satu Arah. (Sudjana, 





Ho : 𝜇𝑖 = 0 ,  i = 1, 2, 3. 
Tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen, kelas kontrol, dan kelas 
uji coba (sampel setara). 
Ha : 𝜇𝑖 ≠ 0 ,  i = 1, 2, 3. 
Paling sedikit ada satu yang berbeda antara kelas eksperimen, kelas 
kontrol, dan kelas uji coba (sampel tidak setara). 
b. Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% 
c. Statistik uji 
1) Menghitung Jumlah Kuadrat Total (𝐽𝐾𝑇) 
















3) Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam (𝐽𝐾𝑑) 
𝐽𝐾𝑑 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝐾 
4) Menghitung 𝑑𝑏𝐾 
.𝑑𝑏𝐾 = 𝐾 − 1 
5) Menghitung db Dalam (𝑑𝑏𝑑) 
𝑑𝑏𝑑 = 𝑁 − 𝐾 
6) Menghitung db Total (𝑑𝑏𝑇) 
𝑑𝑏𝑇 = 𝑁 − 1 


















10) Membuat tabel anava satu jalan 
Tabel 3.4 
Anava satu jalan 
Sumber Variasi Jumlah 
Kuadrat (JK) 
Db RK F 
Kelompok (K) 𝐽𝐾𝐾 𝑑𝑏𝐾 𝑅𝐾𝐾 𝐹0 
 Dalam (d) 𝐽𝐾𝑑 𝑑𝑏𝑑 𝑅𝐾𝑑 
Total ( T ) 𝐽𝐾𝑇 𝑑𝑏𝑇 - - 
 
11) Kesimpulan 
Apabila nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak. 
Dari perhitungan diperoleh Fhitung = 1,4062 , dan Ftabel yaitu 
F(0,05;2;104) = 3,08. Ternyata Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima. Artinya 
sampel homogen. Dengan demikian, persyaratan untuk analisis data 







b) Uji Instrumen 
a. Instrumen angket  
Suatu angket dapat dikatakan baik sebagai alat ukur minat belajar 
apabila memenuhi persyaratan yaitu validitas dan realibilitas angket.  
a) Uji Validitas Angket 
Validitas didefinisikan sebagai ukuran seberapa cermat suatu alat 
ukur melakukan fungsi ukurnya (Susongko, 2012:86). Alat ukur yang 
valid ( sahih ) adalah alat ukur yang mampu mengukur apa yang akan 
diukur atau yang dapat memenuhi fungsinya sebagai alat ukur. Jadi, 
untuk dikatakan valid, tes harus mengukur sesuatu dan melakukannya 
dengan cermat (Mardapai:2004) dalam buku penilaian hasil belajar 
(2012:86). 
Menurut Susongko (2012:89) untuk mengukur validitas instrument 
angket, yaitu dapat menggunakan rumus Product moment, dengan rumus 
sebagai berikut :                         𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−( ∑ 𝑋 )( ∑ 𝑌)





rxy :  Koefisien korelasi variabel X dan Y 
X : Jumlah skor tiap item dari seluruh responden uji    coba  
Y : Jumlah skor total item dari seluruh uji coba 
N :  Jumlah peserta tes 
 
Selanjutnya nilai rxy dikonsultasikan dengan nilai tabel product 
moment. Tes soal dikatakan valid apabila mempunyai koefisien korelasi 




Jika rxy <  rtabel  maka soal dikatakan tidak valid sehingga diputuskan 
untuk tidak digunakan.  
b) Uji Reliabilitas Angket 
Suatu alat ukur dikatakan memiliki atau memenuhi persyaratan 
reliabilitas (handal) jika alat ukur tersebut menghasilkan hasil 
pengukuran yang dapat dipercaya atau mencerminkan kemampuan yang 
sebenarnya dari orang yang diukur, bukan karena adanya faktor 
kebetulan atau untung – untungan (Susongko, 2012:92). 
Menurut Trochim (dalam Susongko, 2012:93) mengartikan 
reliabilitas sebagai sesuatu yang dapat diulang atau konsisten dari hasil 
pengukuran.  
Berdasarkan uraian di atas maka soal dikatakan reliabilitas apabila 
soal tersebut cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpulan data. 
Menurut Susongko (2012:96) reliabilitas angket dapat diukur 









k : jumlah butir 
Si
2 : varian skor suatu butir 
St
2 : Varian skor total     
Dari hasil perhitungan reliabilitas kemudian hasil tersebut 




pertanyaan dikatakan reliabel. Sedangkan apabila  rhitung ≤ rtabel  maka 
angket tersebut tidak reliabel. 
Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, dan n=32, diperoleh rtabel 
0,349, dimana rxx = 0,82. Karena rxx>rtabel, maka angket termasuk dalam 
kategori reliabel. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 18 halaman 
136. 
b. Instrumen  Tes 
Suatu tes dapat dikatakan baik sebagai alat ukur hasil belajar apabila 
memenuhi persyaratan antara lain validitas, reliabilitas soal, tingkat 
kesukaran soal dan daya pembeda. 
1) Uji Validitas Tes 
Validitas didefinisikan sebagai ukuran seberapa cermat suatu alat ukur 
melakukan fungsi ukurnya (Susongko, 2012:86).  
Menurut Mardapai dalam Susongko (2012:86) alat ukur yang valid 
(sahih) adalah alat ukur yang mampu mengukur apa yang akan diukur 
atau yang dapat memenuhi fungsinya sebagai alat ukur. Jadi, untuk 
dikatakan valid, tes harus mengukur sesuatu dan melakukannya dengan 
cermat.   
Menurut Susongko (2012:88), untuk mengetahui validitas tiap item 









rpb    : Koefisien Korelasi Point Biserial 
  Mp   : Mean skor dari subjek – subjek yang menjawab betul item yang 




  Mt    : Mean skor total ( skor rata – rata dari seluruh pengikut tes) 
SD   : Standar Deviasi skor total 
P : Proporsi subjek yang menjawab betul item tersebut 
q : Proporsi subjek yang menjawab salah  
q       : 1 – p 
Jika rhitung  ≥ rtabel maka soal tersebut valid. Sedangkan jika rhitung  ≤ rtabel 
maka soal tidak valid. 
   
Analisis Regresi  
 Secara umum analisis regresi adalah studi mengenai ketergantungan satu variabel 
(variabel tak bebas/ variabel respon) dengan satu atau lebih variabel bebas/variabel penjelas. 
Hasil dari analisis regresi merupakan suatu persamaan, yaitu persamaan matematika.  
Persamaan tersebut digunakan untuk prediksi.  
 Regresi Linier sederhana merupakan model regresi yang paling sederhana, yaitu 
merupakan  hubungan linier antara satu variabel tak bebas dan satu variabel bebas.  
Model umum regresi linear sederhana: 𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋𝑖 + 𝜀𝑖 
Akan dicari model Dugaan   ?̂? = 𝑏0 + 𝑏1𝑋 
Dengan  𝑏1 =
𝑆𝑥𝑦
𝑆𝑥𝑥
    𝑏0 = ?̅? − 𝑏1?̅? 
Pengujian Statistik Pada Analisis Regresi 
 Ananlisis Regresi adalah suatu analisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Langkah analisis dimulai dari penentuan model dugaan regresi atau persamaan 
regresi, menguji model tersebut, menguji pengaruh variabel bebas pada variabel terikat, dan 





1. Menentukan model dugaan regresi ?̂? = 𝑏0 + 𝑏1𝑋 dengan 𝑏1 =
𝑆𝑥𝑦
𝑆𝑥𝑥
    𝑏0 = ?̅? − 𝑏1?̅? 
2. Menguji model dugaan regresi. 
Yaitu menguji apakah model dugaan regresi regresi cocok (sesuai) dengan asumsi 
model linear. Uji ini sering disebut sebagai uji linearitas regresi. Pengujian ini juga dapat 
diartikan atau dimaksudkan sebagai uji untuk menguji kesesuaian model dengan 
datanya. Langkah ujinya sbb. 
a. Menetapkan Hipotesis statistik 
H0 : 𝛽1
2 = 0   (Model dugaan regresi tidak sesuai dengan asumsi model linear) 
H1 : 𝛽1
2 ≠ 0   (Model dugaan regresi sesuai dengan asumsi model linear) 
 
b. Menetapkan taraf signifikansi  




























  Jadi 𝐽𝐾𝑅 = 𝑏1










𝐽𝐾𝐺 = ∑ 𝑒𝑖


















  Keterangan 
  JKR = Jumlah kuadrat Regresi 
  JKG = Jumlah kuadrat Galat 
  JKT = Jumlah kuadrat Total 
  RKR = Rata rata kuadrat Regresi 
  RKG = Rata rata kuadrat Galat 
  n = ukuran sampel =banyaknya responden 
  k = banyaknya variable dalam regresi 
   
d. Menetapkan daerah kritis yaitu menolak H0 bila F > Fα; k-1; n-k 
e. Menyimpulkan hasil uji 
 
3. Menguji pengaruh X terhadap Y 
Uji ini dilakukan setelah dapat dipastikan bahwa model dugaan sesuai dengan asumsi 
model linear berdasarkan hasil uji linearitas dengan uji F. Uji statistic yang digunakan 
untuk menguji pengaruh variable bebas (X) terhadap variable terikat (Y) adalah uji t, 
Adapun prosedurnya adalah sebagai berikut. 
a. Menetapkan hipotesis statistik sebagai berikut. 
H0 : 𝛽1 = 0   (tidak ada pengauh yang signifikan X terhadap Y atau Pengaruh X 
                      terhadap Y tidak signifikan) 
H1 : 𝛽1 ≠ 0   (ada pengauh yang signifikan X terhadap Y atau Pengaruh X 
terhadap Y          signifikan) 
b. Menetapkan taraf signifikansi  































d. Menentukan daerah kritis yaitu 
menolak H0 bila 𝑡 > 𝑡𝛼 ;𝑛−2  atau 𝑡 < −𝑡𝛼 ;𝑛−2 
Atau dapat ditulis |𝑡| > 𝑡𝛼 ;𝑛−2 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2020 yang bertempat di SMP 
Negeri 9 Kota Tegal dengan jumlah sampel 30 siswa kelas VII. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan, dokumentasi, penyebaran 
angket, dan tes prestasi belajar. Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis 
dan diuji lebih lanjut sebagai data penelitian. 
2. Deskripsi Data Penelitian 
Hasil penelitian ini mendeskripsikan pengaruh aktivitas belajar di kelas (X) 
terhadap prestasi belajar matematika (Y). Dari penelitian ini diperoleh data 
pengamatan, dokumentasi, angket serta data prestasi belajar matematika siswa. 
Instrumen angket yang digunakan memuat 10 item pernyataan yang disebar pada 
30 siswa.  
3. Deskripsi Data Aktivitas Belajar 
Data hasil variabel aktivitas belajar siswa dengan 14 butir pernyataan dan 















48 – 53 5 16,7% 
54 – 59 5 16,7% 
60 – 65 4 13,4% 
66 – 71 8 26,7% 
72 – 77 5 16,7% 
78 – 83 2 6,7% 
84 – 89 1 3,4% 
 30 100% 
 
            Berdasarkan distribusi frekuensi variabel aktivitas belajar siswa di atas dapat 
digambarkan grafik sebagai berikut: 
 
Gambar4.1. Distribusi Frekuensi Variabel Aktivitas Belajar Siswa 
          Berdasarkan tabel dan grafik tersebut, frekuensi variabel aktivitas belajar siswa 
sebagian besar terdapat pada interval 66-71 sebanyak 8 siswa (26,7%), sedangkan 
paling sedikit terdapat pada interval 84–89 sebanyak 1 siswa (3,4%). Sisanya berada 
pada interval 48–53 sebanyak 5 siswa (16,7%), interval 60–65sebanyak 4 siswa 















4. Deskripsi Data Prestasi Belajar 
         Data prestasi belajar dalam penelitian ini dihasilkan dari  prestasi belajar 
matematika diperoleh dari nilai ulangan harian dan nilai ulangan semester, sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 

































Berdasarkan data pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai hasil belajar 




55. Adapun cara menentukan kualifikasi dan interval nilai variabel Y yang 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. K = 1 + 3,3 logn 
= 1 + 3,3 log 30 
= 1 + 3,3 (1,477121255) 
= 1 + 4,874500141 
= 5,874500141 
b. R = NT –NR 
= 80– 65 
= 15 
c. Panjang interval 
 P = R/K 
                       = 15/ 5,874500141 
                        = 2,553 dibulatkan 3 
         Lanjutnya untuk mengetahui distribusi frekuensi variabel Y              













55 –58 1 3,33 
59 –61 13 43,4 
62 –65 6 20 
66 –69 8 26,67 
> 70 2 6,67 
 30 100% 
 
            Berdasarkan distribusi frekuensi variabel hasil belajar siswa di atas dapat 
digambarkan grafik sebagai berikut: 
 
Gambar 4.2 Hasil Belajar 
          Berdasarkan tabel dan grafik tersebut, frekuensi variabel hasil belajar siswa 
sebagian besar terdapat pada interval 59–61 sebanyak 13 siswa (43,4%), sedangkan 
paling sedikit terdapat pada interval 55–58 sebanyak 1 siswa (3,33%). Sisanya berada 
pada interval 62–65 sebanyak 6 siswa (20%), interval 66–69 sebanyak 8 siswa 



















B. Hasil Analisis Data 
1. Persamaan Regresi 









b dan bXY   


















= 71,33 – 4,65  
= 66,68 
Jadi persamaan regresi adalah : 
Y = 66,68 + 0,1407X 
2. Uji F (Keserasian Model) 
Tabel 4.4 
Uji F 
Res X (X – X ) (X – X )2 
1 33 33,07 0,0049 
2 29 33,07 16,5649 
3 38 33,07 24,3049 
4 30 33,07 9,4249 
5 27 33,07 36,8449 
6 30 33,07 9,4249 




8 33 33,07 0,0049 
9 33 33,07 0,0049 
10 33 33,07 0,0049 
11 34 33,07 0,8649 
12 30 33,07 9,4249 
13 37 33,07 15,4449 
14 33 33,07 0,0049 
15 27 33,07 36,8449 
16 30 33,07 9,4249 
17 24 33,07 82,2649 
18 37 33,07 15,4449 
19 30 33,07 9,4249 
20 29 33,07 16,5649 
21 40 33,07 48,0249 
22 40 33,07 48,0249 
23 35 33,07 3,7249 
24 30 33,07 9,4249 
25 35 33,07 3,7249 
26 39 33,07 35,1649 
27 39 33,07 35,1649 
28 33 33,07 24,3049 
29 38 33,07 0,8649 
30 34 33,07 9,4249 
∑ 992,1  513,867 
 
 Berdasarkan tabel di atas, kemudian menghitung mean (rata-rata) 
dan standar deviasi adalah sebagai berikut: 























                          b.  Mencari Kualitas Variabel X (Aktivitas Belajar)  
      M+1,5 SD = 65,093 + 1,5  (4,209)= 71,406 ≥80 




      M−0,5 SD = 65,093 − 0,5(4,209)= 62,988  61–69  
      M−1,5 SD = 65,093− 1,5 (4,209)= 58,779  51 –59 
Tabel 4.5 
Variabel (X) Aktivitas Belajar Siswa 
Interval Kriteria 
≥ 80 Sangat Baik 
70 – 79 Baik 
61 – 69 Cukup 
51 – 59 Kurang 
≤ 50 Sangat Kurang 
 
           Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa variabel X (aktivitas 
belajar siswa) termasuk dalam kategori cukup, yaitu berada pada interval 61 
– 69 dengan nilai rata-rata 65,093.         
3. Analisis Nilai Prestasi Belajar Siswa pada Pelajaran Matematika Kelas 
VII SMP Negeri 9 Kota Tegal  
         Pada tahap analisis data ini, peneliti menguji hipotesis untuk 
mengetahui pengaruh aktivitas belajar peserta didik terhadap prestasi 
belajar peserta didik mata pelajaran Matematika kelas VII SMP Negeri 9 
Kota Tegal. Analisis ini menggunakan rumus analisis regresi satu 
prediktor, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.6 
Tabel Rekapitulasi Koefisien Korelasi antara X dan Y 
Resp. X Y X2 Y2 XY 
R-1 33 60 1089 3600 1980 
R-2 29 60 841 3600 1740 
R-3 38 60 1444 3600 2280 
R-4 30 55 900 3025 1650 
R-5 27 80 729 6400 2160 




R-7 35 65 1225 4225 2275 
R-8 33 65 1089 4225 2145 
R-9 33 65 1089 4225 2145 
R-10 33 70 1089 4900 2310 
R-11 34 70 1156 4900 2380 
R-12 30 70 900 4900 2100 
R-13 37 70 1369 4900 2590 
R-14 33 65 1089 4225 2145 
R-15 27 65 729 4225 1755 
R-16 30 70 900 4900 2100 
R-17 24 70 576 4900 1680 
R-18 37 70 1369 4900 2590 
R-19 30 80 900 6400 2400 
R-20 29 80 841 6400 2320 
R-21 40 75 1600 5625 3000 
R-22 40 75 1600 5625 3000 
R-23 35 75 1225 5625 2625 
R-24 30 75 900 5625 2250 
R-25 35 80 1225 6400 2800 
R-26 39 80 1521 6400 3120 
R-27 39 75 1521 5625 2925 
R-28 38 75 1444 5625 2850 
R-29 34 80 1156 6400 2720 
R-30 30 80 900 6400 2400 
∑ 992 2140 33316 154200 70835 
Dari tabel di atas dapat diketahui nilai-nilai sebagai berikut: 
N  : 30 
∑X : 992 
∑Y : 2140 
∑X2 : 33316 
∑Y2 : 154200 
∑XY : 70835 
Untuk membuktikan hipotesis tersebut, maka dilakukan uji hipotesis satu 
persatu dengan menggunakan analisis regresi satu prediktor. Adapun langkah- 






1. Mencari Korelasi Product Moment  
































Setelah diperoleh harga rxy, penulis melakukan Interpretasi dengan jalan 
berkonsulti pada tabel “r” Product Moment. Langkah pertama adalah 
merumuskan terlebih dahulu Hipotesis alternatif (Ha) dan Hipotesis nolnya 
(Ho) yakni:  
Ha : Ada pengaruh aktivitas belajar di kelas terhadap prestasi belajar bidang 





Ho : Tidak ada pengaruh aktivitas belajar di kelas terhadap prestasi belajar 
bidang studi Matematika kelas XIII SMP Negeri 9 Kota Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020.  
Dari  perhitungan  korelasi  diatas  diketahui = 0,8115 
Kemudian dikonsultasikan dengan pada taraf signifikan 5% = 0,349, 
berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel X dan Y.  

























Dari perhitungan di atas, karena harga thitung 7,363 dan t-tabel 0,05 
= 2,036 maka t-hitung < t-tabel dapat disimpulkan bahwa terdapat 





Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan 
perubahan pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan keterampilan pada siswa sebagai latihan 
yang dilaksanakan secara sengaja. Aktivitas belajar meliputi segala kegiatan yang 
dilakukan dalam proses interaksi antara guru dan siswa dalam rangka mencapai tujuan 
belajar. Untuk membangkitkan aktivitas belajar siswa yang perlu guru lakukan antara 
lain: (1) mengajukan pertanyaan dan membimbing diskusi siswa, (2) memberikan tugas-
tugas untuk memecahkan masalah-masalah, menganalisis, mengambil keputusan, dan 
sebagainya, (3) menyelenggarakan berbagai percobaan dengan menyimpulkan 
keterangan, memberikan pendapat, dan sebagainya. Pada proses pembelajaran keaktifan 
sangat diperlukan, sebab dapat menentukan keberhasilan siswa dalam belajar.  
Penelitian ini dilaksanakan selama 8 pertemuan pada tanggal 6 Januari 2020 hingga 25 
Januari 2020. Dalam 8 pertemuan tersebut diperoleh data pengamatan, dokumentasi, 
angket, dan tes belajar siswa. Berdasarkan dari pengujian hipotesis dengan 
menggunakan Product Moment menunjukkan bahwa hasil pada taraf signifikan 5% 
sebesar 0,361 ternyata rxy yang diperoleh besarnya 0,8115 adalah lebih besar dari pada 
rtabel yang besarnya (5%= 0,361) sehingga diperoleh rtabel(5%) 0,361.   Karena rxy 
lebih besar dari rtabel maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan (Ho) ditolak. Sehingga 
dapat diketahui bahwa adapengaruh aktivitas belajar di kelas terhadap prestasi belajar 
bidang studi Matematika kelas VII SMP Negeri 9 Kota Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020. Data angket dan aktivitas belajar tersebut diperkuat dengan data 
pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti. Data pengamatan 
menunjukkan bahwa banyak siswa yang memiliki aktivitas belajar berbeda. Hal tersebut 




siswa. Aktivitas belajar juga dipengaruhi oleh karakter siswa. Metode mengajar guru 
sangat mempengaruhi aktivitas belajar siswa di dalam kelas. Saat guru menggunakan 
metode ceramah, siswa cenderung pasif dan ada pula yang mengantuk. Berbeda dengan 
metode belajar yang melibatkan keaktifan siswa. Cara belajar siswa juga ikut berperan 
dalam aktivitas belajar siswa. Beberapa siswa ada yang lebih suka belajar dengan cara 
mendengarkan, jadi mereka sangat antusias ketika guru menerangkan. Ada pula siswa 
yang lebih suka belajar sambil mengerjakan sesuatu, dan lain sebagainya. Data 
pengamatan ini dilengkapi dengan data dokumentasi pada saat kegiatan belajar 
mengajar di dalam kelas. 
 
Gambar 4.3 Aktivitas Belajar Siswa 
 
Setiap siswa memiliki karakter dan kemampuan yang berbeda.hal tersebut juga 
mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Dari data pengamatan yang diperoleh, beberapa 
siswa memiliki karakter yang mudah menerima pelajaran, ada pula yang membutuhkan 
perhatian lebih agar dapat mengikuti pelajaran dengan baik. Hal ini akan sangat 






Gambar 4.4 Aktivitas Belajar 
Dengan demikian tingkat keeratan dari hasil analisis data sebesar 0,8115 artinya 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara aktivitas belajar siswa di kelas terhadap 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 9 Kota 
Tegal.Aktivitas belajar siswa sangat ditekankan agar dapat mencapai prestasi belajar 
yang optimal. Aktivitas siswa harus mencakup segala kegiatan yang membawa 
perubahan terhadap pengetahuan siswa, sikap siswa, dan keterampilan siswa. Oleh 
sebab itu, interaksi guru dan siswa diharapkan dapat membawa perubahan pada tingkah 
laku siswa. Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh variabel lain yang peneliti 
proyeksikan bersumber dari kurangnya aktivitas belajar siswa di kelas baik dari faktor 
psikologis maupun secara fisiologis dan variabel lain yang tidak diteliti seperti faktor 
orang tua, faktor lingkungan sekolah, motivasi siswa, minat siswa, metode mengajar, 
waktu pelajaran dan sebagainya.  
Aktivitas belajar sangatlah penting, karena berhasil atau tidaknya pencapaian 









Besarnya pengaruh aktivitas belajar di kelas terhadap prestasi belajar matematika 
kelas VII SMP Negeri 9 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 sebesar 0,8115 atau 
81,15%. Prestasi belajar siswa sangat ditentukan oleh aktivitas belajarnya. Semakin 
siswa aktif belajar, maka semakin tinggi prestasi belajarnya. Sebaliknya semakin siswa 
tidak aktif belajar maka semakin rendah prestasi belajarnya. Banyak siswa yang 
memiliki aktivitas belajar berbeda. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa hal 
diantaranya metode mengajar guru dan cara belajar siswa. Aktivitas belajar juga 
dipengaruhi oleh karakter siswa. Metode mengajar guru sangat mempengaruhi aktivitas 
belajar siswa di dalam kelas. Saat guru menggunakan metode ceramah, siswa cenderung 
pasif dan ada pula yang mengantuk. Berbeda dengan metode belajar yang melibatkan 
keaktifan siswa. Beberapa siswa ada yang lebih suka belajar dengan cara 
mendengarkan, jadi mereka sangat antusias ketika guru menerangkan. Ada pula siswa 
yang lebih suka belajar sambil mengerjakan sesuatu dan lain sebagainya. 
B. Saran  
1. Bagi Siswa  
Hasil penelitian ini dapat memberikan keyakinan bahwa semua materi yang diterima 
dapat dipelajarai. Oleh karena itu, siswa diharapkan senantiasa aktif dalam proses 







2. Bagi Guru  
Hendaknya guru lebih meningkatkan keterampilan dalam menemukan metode-
metode yang tepat untuk menyampaikan materi kepada siswa sehingga materi yang 
dikuasai oleh siswa dapat optimal. Usaha untuk meningkatkan kinerja dalam 
pembelajaran seharusnya dilakukan oleh guru dengan menyiapkan  perencanaan-
perencanaan pembelajaran sebaik-baiknya.  
3. Bagi Sekolah  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan contoh untuk mendorong pihak sekolah agar 
selalu melakukan refleksi terhadap hasil yang telah dicapai dalam proses KBM, 
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Data Responden Uji Coba Angket Aktivitas Belajar Peserta Didik Kelas VII 
SMP Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 
No Nama Peserta Didik Jenis Kelamin 
1 Adelin AYY Perempuan 
2 Agustiani HP Perempuan 
3 Andree Putra S Laki-laki 
4 Aryani Tri Amalia Perempuan  
5 Aulia Dini Syuhada Perempuan  
6 Azeri Nugraha Laki-laki  
7 Aziafatun Nuha Af’idah Perempuan  
8 Dafa Armansyah A Laki-laki  
9 Dimas Sukma Darmawan Laki-laki  
10 Ega Adi Mulya Bakti Laki-laki  
11 Fatikha Saujanah N Perempuan  
12 Feni Enjelita Perempuan  
13 Fiki Nur Afidah Perempuan  
14 Haliza Futikhatun H Perempuan  
15 Khisfi Riska Aulia P Perempuan  
16 Kukuh Gumelar Legowo Laki-laki  
17 Lintang Reno Pratama Laki-laki   
18 M. Raflia Fadilah Laki-laki  
19 M. Ilham Ramadan Laki-laki  
20 M. Septyan Asy’ari Laki-laki 
21 Mutia Latifah Perempuan  
22 M.  Syarifudin Laki-laki  
23 Nayaka Dafa Fausfa Perempuan  
24 Nur Istiqomah Perempuan  
25 Sahir Dwi Puspa Perempuan  
26 Sandi Huridiyat Laki-laki 
27 Sufyan Putra Arifin Laki-laki  
28 Yanuar Feri Setio Laki-laki  
29 Yogi Huda Hazamal Laki-laki  
















Nama  : 











1 Peserta didik memperhatikan dengan seksama 
penjelasan materi dari guru saat pelajaran 
cukup nyata 
    
2 Peserta didik membaca dengan teliti materi 
yang dirasa cukup sulit 
    
3 Peserta didik mengamati presentasi kelompok 
lain dengan sungguh-sungguh 
    
4 Peserta didik enggan bertanya kepada guru 
apabila ada materi yang belum dipahami 
    
5 Peserta didik mencoba memberikan 
tanggapan saat diskusi berlangsung 
    
6 Peserta didik kadang-kadang bertanya kepada 
siswa lain yang paling pandai materi 
Matematika 
    
7 Peserta didik mendengarkan dengan seksama, 
ketika guru menyampaikan materi saat 
pembelajaran berlangsung 
    
8 Peserta didik bersikap acuh disaat siswa lain 
mempresentasikan hasil pekerjaan rumahnya 
    
9 Peserta didik mendengarkan arahan guru 
pengajar disaat menyampaikan materi 
    
10 Peserta didik mencatat hal-hal yang dirasa 
penting ketika guru tengah menjelaskan 
materi 













SKOR AKTIVITAS BELAJAR 
No Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 Item9 Item10 Jumlah 
1 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 33 
2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 
3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
5 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 27 
6 3 3 3 4 2 2 3 4 4 2 30 
7 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 35 
8 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 33 
9 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 33 
10 2 2 4 4 4 4 3 3 3 4 33 
11 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 34 
12 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 30 
13 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 37 
14 1 3 2 4 4 4 4 4 4 3 33 
15 4 3 3 2 2 2 2 4 2 3 27 
16 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 30 
17 1 1 2 3 3 3 3 3 3 2 24 
18 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 37 
19 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 30 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
23 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 35 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
25 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 35 
26 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
27 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 39 
28 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 38 
29 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 34 

















Data Responden dan Skor X Angket Penelitian 
 
No NIS Nama Peserta Didik L/P Skor X 
1 5553 Adelin Alni Yanuar Y L 33 
2 5554 Agustiani Hurhidayah P L 29 
3 5555 Andre Putra S L 38 
4 5556 Aryani Tri Amalia P 30 
5 5557 Aulia Dini Syuhada P 27 
6 5558 Azeri Nugraha L 30 
7 5559 Azifatun Nuha Af’idah P 35 
8 5560 Dafa Armansyah A L 33 
9 5561 Dimas Sukma Darmawan L 33 
10 5562 Ega Adi Mulya Bakti L 33 
11 5563 Fatikha Saujanah N P 34 
12 5564 Feni Enjelita P 30 
13 5565 Fiki Nur Afidah P 37 
14 5566 Haliza Futikhatun H P 33 
15 5567 Khisfi Riska Aulia P P 27 
16 5568 Kukuh Gumelar Legowo L 30 
17 5579 Lintang Reno Pratama P 24 
18 5570 M. Raflia Fadilah L 37 
19 5571 M. Ilham Ramadhan L 30 
20 5572 M. Septyan Asy’ari L 29 
21 5573 M. Syarifudin L 40 
22 5574 Mutia Latifah P 40 
23 5575 Nayaka Dafa Fausfa P 35 
24 5576 Nur Istiqomah P 30 
25 5577 Sahira Dwi Puspa P 35 
26 5578 Sandi Huridayat  L 39 
27 5579 Sufyan Putra Arifin L 39 
28 5580 Yanuar Feri Setio L 38 
29 5581 Yogi Huda Hazamal L 34 







Data Responden dan Skor Y Angket Penelitian 
 
No NIS Nama Peserta Didik L/P Nilai Y 
1 5553 Adelin Alni Yanuar Y L 80 
2 5554 Agustiani Hurhidayah P L 80 
3 5555 Andre Putra S L 85 
4 5556 Aryani Tri Amalia P 75 
5 5557 Aulia Dini Syuhada P 85 
6 5558 Azeri Nugraha L 75 
7 5559 Azifatun Nuha Af’idah P 75 
8 5560 Dafa Armansyah A L 75 
9 5561 Dimas Sukma Darmawan L 75 
10 5562 Ega Adi Mulya Bakti L 75 
11 5563 Fatikha Saujanah N P 75 
12 5564 Feni Enjelita P 65 
13 5565 Fiki Nur Afidah P 60 
14 5566 Haliza Futikhatun H P 60 
15 5567 Khisfi Riska Aulia P P 60 
16 5568 Kukuh Gumelar Legowo L 60 
17 5579 Lintang Reno Pratama P 90 
18 5570 M. Raflia Fadilah L 90 
19 5571 M. Ilham Ramadhan L 80 
20 5572 M. Septyan Asy’ari L 80 
21 5573 M. Syarifudin L 75 
22 5574 Mutia Latifah P 80 
23 5575 Nayaka Dafa Fausfa P 85 
24 5576 Nur Istiqomah P 85 
25 5577 Sahira Dwi Puspa P 85 
26 5578 Sandi Huridayat  L 90 
27 5579 Sufyan Putra Arifin L 95 
28 5580 Yanuar Feri Setio L 90 
29 5581 Yogi Huda Hazamal L 95 







Data Responden dan Skor Angket Penelitian 
No NIS Nama Peserta Didik L/P Skor X Nilai Y 
1 5553 Adelin Alni Yanuar Y L 33 80 
2 5554 Agustiani Hurhidayah P L 29 80 
3 5555 Andre Putra S L 38 85 
4 5556 Aryani Tri Amalia P 30 75 
5 5557 Aulia Dini Syuhada P 27 85 
6 5558 Azeri Nugraha L 30 75 
7 5559 Azifatun Nuha Af’idah P 35 75 
8 5560 Dafa Armansyah A L 33 75 
9 5561 Dimas Sukma Darmawan L 33 75 
10 5562 Ega Adi Mulya Bakti L 33 75 
11 5563 Fatikha Saujanah N P 34 75 
12 5564 Feni Enjelita P 30 65 
13 5565 Fiki Nur Afidah P 37 60 
14 5566 Haliza Futikhatun H P 33 60 
15 5567 Khisfi Riska Aulia P P 27 60 
16 5568 Kukuh Gumelar Legowo L 30 60 
17 5579 Lintang Reno Pratama P 24 90 
18 5570 M. Raflia Fadilah L 37 90 
19 5571 M. Ilham Ramadhan L 30 80 
20 5572 M. Septyan Asy’ari L 29 80 
21 5573 M. Syarifudin L 40 75 
22 5574 Mutia Latifah P 40 80 
23 5575 Nayaka Dafa Fausfa P 35 85 
24 5576 Nur Istiqomah P 30 85 
25 5577 Sahira Dwi Puspa P 35 85 
26 5578 Sandi Huridayat  L 39 90 
27 5579 Sufyan Putra Arifin L 39 95 
28 5580 Yanuar Feri Setio L 38 90 
29 5581 Yogi Huda Hazamal L 34 95 







PEDOMAN PENSKORAN PENGAMATAN AKTIVITAS BELAJAR 
PESERTA DIDIK 
1. Peserta didik memperhatikan penjelasan yang di sampaikan oleh guru. 
Skor Deskripsi 
4 Peserta didik memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru 
dengan baik dan bertanya jika peserta didik merasa kurang jelas. 
3 Peserta didik memperhatikan penjelasan yang sampaikan guru dengan 
baik. 
2 Peserta didik memperhatikan penjelasan yang di sampaikan guru tetapi 
terkadang masih mengobrol dengan temannya. 
1 Peserta didik tidak memperhatikan penjelasan yang di sampaikan guru dan 
asik mengobrol dengan temannya. 
 
2. Kesiapan peserta didik dalam memulai pembelajaran. 
Skor Deskripsi 
4 Peserta didik duduk dengan rapi dan sudah menyiapkan buku materi yang 
akan di ajarkan. 
3 Peserta didik duduk duduk dengan rapi namun belum menyiapkan buku 
materi yang akan di ajarkan. 
2 Peserta didik duduk dengan rapi namun masih mengobrol dengan 
temannya. 
1 Peserta didik belum berada di tempat duduk. 
 
3. Peserta didik memperhatikan penjelasan yang disampaikan temannya. 
Skor Deskripsi 
4 Peserta didik memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh temannya 
dengan baik dan bertanya jika peserta didik merasa kurang jelas. 
3 Peserta didik memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh temannya 
dengan baik. 
2 Peserta didik memperhatikan penjelasan yang di sampaikan temannya 
tetapi terkadang masih ngobrol. 
1 Peserta didik tidak memperhatikan penjelasan yang di sampaikan guru dan 









4. Peserta didik mengajukan pertanyaan. 
Skor Deskripsi 
4 Peserta didik aktif mengajukan pertanyaan jika peserta didik merasa kurang 
jelas. 
3 Peserta didik mengajukan pertanyaan jika guru memberikan kesempatan 
untuk bertanya. 
2 Peserta didik mengajukan pertanyaan bila di tunjuk oleh guru. 
1 Peserta didik tidak mengajukan pertanyaan. 
 
5. Peserta didik mengemukakan pendapat. 
Skor Deskripsi 
4 Peserta didik mengemukakan pendapat selama pembelajaran. 
3 Peserta didik mengemukakan pendapat jika guru memberikan kesempatan. 
2 Peserta didik mengemukakan pendapat jika di tunjuk oleh guru. 
1 Peserta didik tidak mengemukakan pendapat. 
 
6. Peserta didik berperan aktif dalam berdiskusi. 
Skor Deskripsi 
4 Peserta didik selalu aktif dalam bekerja sama dalam kelompok. 
3 Peserta didik mencoba menyelesaikan masalah dan menyampaikannya 
dalam berkelompok. 
2 Peserta didik mencoba menyelesaikan masalah dalam berkelompok. 
1 Peserta didik duduk diam dalam berkelompok. 
 
7. Peserta didik mendengarkan penjelasan yang di sampaikan guru. 
Skor Deskripsi 
4 Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dengan baik dan bertanya jika 
peserta didik kurang jelas. 
3 Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dengan baik. 
2 Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tetapi kadang masih ngobrol 
dengan temannya. 










8. Peserta didik mendengarkan penjelasan dari teman yang menjawab. 
Skor Deskripsi 
4 Peserta didik mendengarkan penjelasan teman yang sedang menjawab 
dengan baik dan bertanya jika peserta didik kurang jelas. 
3 Peserta didik mendengarkan penjelasan teman yang sedang menjawab 
dengan baik. 
2 Peserta didik mendengarkan penjelasan teman yang sedang menjawab 
dengan baik tetapi kadang masih mengobrol dengan temannya. 
1 Peserta didik tidak mendengarkan penjelasan teman yang sedang 
menjawab dan mengobrol dengan temannya. 
 
9. Peserta didik mendengarkan tanggapan dan sanggahan dari teman. 
Skor Deskripsi 
4 Peserta didik mendengarkan tanggapan dan sanggahan dari teman dan 
bertanya jika merasa kurang jelas. 
3 Peserta didik mendengarkan tanggapan dan sanggahan dari teman. 
2 Peserta didik mendengarkan tanggapan dan sanggahan dari teman tetapi 
terkadang masih mengobrol dengan temannya. 
1 Peserta didik tidak mencatat hasil diskusi tentang materi pembelajaran. 
 
10. Peserta didik mencatat materi yang di jelaskan oleh guru. 
Skor Deskripsi 
4 Peserta didik mencatat penjelasan materi pembelajaran dengan baik dan 
rapi. 
3 Peserta didik mencatat penjelasan materi pembelajaran tetapi kurang baik 
dan rapi. 
2 Peserta didik mencatat penjelasan materi pembelajaran bila di ingatkan 
oleh guru. 
1 Peserta didik tidak mencatat penjelasan materi pembelajaran. 
 
11. Peserta didik mengerjakan latihan soal 
Skor Deskripsi 
4 Peserta didik mengerjakan latihan soal yang di berikan oleh guru dan 
bertanya bila merasa kesulitan. 




2 Peserta didik mengerjakan latihan soal yang di berikan oleh guru tetapi 
terkadang mengobrol dengan temannya. 
1 Peserta didik tidak mengerjakan soal yang di berikan oleh guru. 
 
12. Peserta didik mencatat hasil diskusi kelompok. 
Skor Deskripsi 
4 Peserta didik mencatat hasil diskusi tentang materi pembelajaran dengan 
baik dan rapi. 
3 Peserta didik mencatat hasil diskusi tentang materi pembelajaran tetapi 
kurang baik dan rapi. 
2 Peserta didik mencatat hasil diskusi tentang materi pembelajaran jika di 
ingatkan oleh peserta didik lain. 







Aktivitas Belajar (X) 
Di SMP Negeri 9 Kota Tegal 












c. Mendengarkan uraian/diskusi 6,7,8 3 
d. Menulis ringkasan/menyalin 9,10 2 







KISI-KISI OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK 
No Komponen Indikator 
1 Persasaan Senang  Peserta didik berminat mengikuti pelajaran di 
tunjukan dengan semangat yang tinggi 
2 Pemusatan Perhatian Siswa mendengarkan guru dengan fokus 




Siswa Aktif mengikuti pembelajaran di kelas 
5 Usaha Untuk 
Membaca 
Siswa mau memperhatikan dengan sungguh-
sungguh pendapat atau tanggapan dan pernyataan 






PRESENTASI KEAKTIFAN PESERTA DIDIK 
No Kode Presentase Keterangan 
1 K-001 33 AKTIF 
2 K-002 29 AKTIF 
3 K-003 38 AKTIF 
4 K-004 30 AKTIF 
5 K-005 27 CUKUP AKTIF 
6 K-006 30 CUKUP AKTIF 
7 K-007 35 AKTIF 
8 K-008 33 AKTIF 
9 K-009 33 AKTIF 
10 K-010 33 AKTIF 
11 K-011 34 AKTIF 
12 K-012 30 AKTIF 
13 K-013 37 AKTIF 
14 K-014 33 AKTIF 
15 K-015 27 AKTIF 
16 K-016 30 AKTIF 
17 K-017 24 AKTIF 
18 K-018 37 AKTIF 
19 K-019 30 AKTIF 
20 K-020 29 CUKUP AKTIF 
21 K-021 40 SANGAT AKTIF 
22 K-022 40 AKTIF 
23 K-023 35 AKTIF 
24 K-024 30 AKTIF 
25 K-025 35 AKTIF 
26 K-026 39 AKTIF 
27 K-027 39 AKTIF 
28 K-028 38 AKTIF 
29 K-029 34 CUKUP AKTIF 
30 K-030 30 AKTIF 
 
